BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1

Terdapat respon dari bakteri Escherichia coli yang bersifat
menghambat (bakteriostatik) maupun membunuh (bakterisida)
pertumbuhan bakteri  terhadap pemberian ekstrak rumput laut

Eucheuma cottonii yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri

Kadar hambat minimum pada konsentarasi 0,35g/ml dan Kadar bunuh
minimum pada konsentrasi ekstrak 0,5 g/ml yang mana untuk setiap

ulangan koloninya dapat dihitung.

5.2 Saran

5.2.1
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Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan dengan
menggunakan bakteri gram negatif lainnya ataupun bakteri gram

positif

Mengingat masih banyak jenis rumput laut maka perlu sekali
dilakukan penelitian pada jenis rumput laut yang berbeda pada

spesies, karena diduga mempunyai kandungan kimia yang sama.

Jika terjadi infeksi yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli,
ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii dapat digunakan sebagai

alternatif pengobatan dari bahan alam bahari.
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